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ABSTRAK 

 

FALAH AFDHAL MIKAIL. Penyebab Kecelakaan Kerja pada Aktivitas Driver 

Truck Menggunakan Fishbone Diagram, Hierarchy of Control, Dan PDCA di PT 

XYZ. Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Jakarta.  2026. 

 

Kecelakaan kerja pada aktivitas driver truck masih menjadi permasalahan yang 

berdampak terhadap keselamatan pekerja dan operasional perusahaan. Oleh karena 

itu, diperlukan identifikasi penyebab kecelakaan serta penyusunan rekomendasi 

pengendalian yang tepat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

wawancara semi-terstruktur terhadap enam informan, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak NVivo 14, kemudian 

diklasifikasikan ke dalam enam kategori Fishbone Diagram, yaitu man, machine, 

method, material, measurement, dan environment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor man (manusia) merupakan penyebab 

kecelakaan kerja yang paling dominan, terutama microsleep dan rendahnya 

kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) keselamatan. Selain itu, 

kondisi kendaraan, metode kerja, sistem pengawasan, muatan, dan lingkungan kerja 

turut berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan. Berdasarkan analisis terhadap 

sepuluh faktor dominan, diperoleh tiga rekomendasi pengendalian teknik 

(engineering control) dan tujuh rekomendasi pengendalian administratif 

(administrative control), sedangkan Alat Pelindung Diri (APD) direkomendasikan 

sebagai lapisan perlindungan terakhir. Implementasi pengendalian dirancang 

menggunakan siklus PDCA untuk mendukung perbaikan berkelanjutan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan rekomendasi tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta mengurangi 

risiko kecelakaan kerja pada aktivitas driver truck di PT XYZ. 

Kata kunci: kecelakaan kerja, driver truck, Fishbone Diagram, Hierarchy of 

Control, Plan-Do-Check-Action (PDCA). 
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ABSTRACT 

 

FALAH AFDHAL MIKAIL. Analysis of Occupational Accidents Among Truck 

Drivers Using the Fishbone Diagram, Hierarchy of Control, and PDCA at PT XYZ. 

Department of Business Administration, Politeknik Negeri Jakarta. 2026. 

 

Occupational accidents involving truck drivers remain a significant issue affecting 

employee safety and company operations. Therefore, identifying the causes of 

occupational accidents and developing appropriate control recommendations are 

essential. This study employed a qualitative approach through semi-structured 

interviews with six informants, observations, and documentation. Data were 

analyzed using NVivo 14 software and classified into six categories of the Fishbone 

Diagram: man, machine, method, material, measurement, and environment. 

The results showed that the human factor was the dominant cause of occupational 

accidents, particularly microsleep while driving and low compliance with Standard 

Operating Procedures (SOPs). In addition, vehicle conditions, work methods, 

monitoring systems, cargo, and the work environment also contributed to 

occupational accidents. Based on the analysis of ten dominant causal factors, three 

engineering control recommendations and seven administrative control 

recommendations were proposed, while Personal Protective Equipment (PPE) was 

recommended as the final layer of protection. The implementation of these control 

measures was designed using the Plan-Do-Check-Action (PDCA) cycle to support 

continuous improvement. The study concludes that implementing these 

recommendations is expected to improve the effectiveness of Occupational Safety 

and Health (OSH) practices and reduce the risk of occupational accidents among 

truck drivers at PT XYZ. 

Keywords: occupational accidents, truck drivers, Fishbone Diagram, Hierarchy of 

Control, Plan-Do-Check-Action (PDCA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Dunia industri saat ini menempatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

sebagai salah satu unsur utama yang wajib diperhatikan, sebab keberadaannya 

menentukan apakah lingkungan kerja dapat berjalan secara aman, sehat, dan 

produktif. Manfaat penerapan K3 pun tidak berhenti pada perlindungan pekerja dari 

risiko cedera dan penyakit akibat pekerjaan, melainkan turut menopang kelancaran 

operasional perusahaan, menekan potensi kerugian, dan mendorong naiknya 

produktivitas. Pada sektor transportasi dan logistik secara khusus, urgensi 

penerapan K3 semakin terasa karena karakter pekerjaannya memang melekat 

dengan risiko kecelakaan yang relatif tinggi. 

Beberapa tahun terakhir, industri logistik nasional tumbuh cukup cepat, 

didorong oleh naiknya volume perdagangan, distribusi barang, dan ekspansi sektor 

e-commerce. Peran industri ini cukup strategis karena menjadi penopang 

kelancaran rantai pasok dari produsen hingga ke tangan konsumen. Data Badan 

Pusat Statistik memperlihatkan tren pertumbuhan yang stabil pada sektor 

transportasi dan pergudangan, dengan sumbangan terhadap produk domestik bruto 

(PDB) nasional yang terus membesar naik dari 4,24% pada 2021 menjadi 5,02% 

pada 2022, dan diperkirakan menyentuh 6,00% pada 2024 (Setijadi, 2025). Tren ini 

menegaskan posisi sektor logistik sebagai salah satu penggerak utama roda 

ekonomi nasional. 

Pesatnya pertumbuhan industri logistik ikut mendorong naiknya intensitas 

operasional transportasi darat, terutama pemakaian kendaraan angkut barang 

seperti truck dan tronton. Semakin ramai kendaraan logistik beroperasi di jalan 

raya, semakin besar pula potensi kecelakaan kerja yang melibatkan kendaraan 

tersebut. Pekerjaan seorang driver truck sendiri tidak sebatas mengemudikan 

kendaraan, tetapi mencakup rangkaian aktivitas lain seperti pemeriksaan kendaraan 

sebelum jalan, proses loading dan unloading muatan, mengatur posisi kendaraan 

saat parkir maupun bongkar-muat, hingga keluar-masuk area operasional 
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perusahaan. Rangkaian aktivitas ini menyimpan berbagai potensi bahaya yang bisa 

berujung kecelakaan apabila prosedur keselamatan kerja tidak dijalankan dengan 

disiplin. 

 

Gambar 1.1 Data Periode Kecelakaan Kerja 2024 

Sumber: IRSMS Korlantas POLRI, 2024 
 

Berdasarkan gambar 1.1 data integrated road safety management system 

(IRSMS) Korlantas Polri, yang memperlihatkan bahwa angka kecelakaan lalu lintas 

di Indonesia masih berada pada level yang cukup mengkhawatirkan. Sepanjang 

Januari sampai 4 November 2024 saja, tercatat 118.452 kejadian kecelakaan dengan 

total 1.206.728 unit kendaraan yang terlibat. Dari jumlah tersebut, kendaraan 

angkutan barang seperti truck dan tronton menyumbang 17.280 unit kendaraan 

yang terlibat kecelakaan angka yang tidak bisa dibilang kecil.. 
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Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas transportasi logistik memiliki 

tingkat risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi dibandingkan aktivitas 

operasional lainnya. Tingginya jumlah keterlibatan kendaraan truck dalam 

kecelakaan lalu lintas menunjukkan bahwa sektor transportasi dan distribusi barang 

memerlukan perhatian lebih terhadap penerapan keselamatan kerja, khususnya 

pada aktivitas operasional driver truck. 

Temuan ini menegaskan bahwa aktivitas transportasi logistik menyimpan 

tingkat risiko kecelakaan kerja yang relatif lebih tinggi dibanding jenis pekerjaan 

operasional lain. Besarnya keterlibatan truck dalam kecelakaan lalu lintas 

mengindikasikan bahwa sektor distribusi barang perlu memberi perhatian ekstra 

terhadap penerapan keselamatan kerja, khususnya bagi para driver truck. 

Tingginya angka kecelakaan yang melibatkan armada logistik juga 

mengonfirmasi bahwa risiko keselamatan kerja di sektor transportasi darat memang 

tergolong besar. Dampaknya pun tidak hanya menyentuh keselamatan driver, tetapi 

merembet ke kerugian operasional perusahaan berupa keterlambatan pengiriman, 

kerusakan armada, kerugian materiil, hingga menurunnya kepercayaan pelanggan 

 

Gambar 1.2 Lima Penyebab Kecelakaan Truk 

Sumber: Universal Law Group, 2025 
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Gambar 1.2 menunjukkan bahwa faktor manusia (human error) masih 

menjadi penyumbang terbesar kecelakaan truck dibanding faktor lain, dengan porsi 

sekitar 87% kasus yang dipicu oleh kesalahan pengemudimulai dari kelelahan kerja 

(fatigue), gangguan konsentrasi (distraction), kecepatan berlebih (speeding), 

hingga kondisi fisik dan mental pengemudi yang kurang prima saat bertugas. Faktor 

kerusakan atau kegagalan kendaraan (vehicle failure) seperti rem blong, ban rusak, 

dan gangguan mesin menyumbang sekitar 10%, sementara sisanya sekitar 3% 

dipicu kondisi lingkungan dan jalan seperti cuaca buruk, jalan rusak, atau lalu lintas 

yang tidak kondusif. 

Fakta ini memperlihatkan bahwa perilaku kerja dan kondisi pengemudi punya 

andil paling besar terhadap keselamatan kerja di sektor transportasi logistik. 

Kelelahan kerja khususnya kerap menjadi pemicu kecelakaan karena menurunkan 

konsentrasi, memperlambat reaksi, dan membuka peluang kesalahan saat 

berkendara. Besarnya porsi kecelakaan akibat faktor manusia menegaskan 

pentingnya pengendalian perilaku kerja dan penguatan penerapan keselamatan bagi 

driver truck. 

Kelelahan kerja (fatigue) sendiri dapat dipahami sebagai menurunnya 

kapasitas fisik dan mental seseorang akibat beban kerja berlebih atau durasi kerja 

yang terlalu panjang. Kondisi ini berdampak pada turunnya konsentrasi, 

berkurangnya kewaspadaan, melambatnya waktu reaksi, dan meningkatnya 

peluang kesalahan saat mengemudi (Nugroho dkk., 2024), bahkan mencatat bahwa 

sekitar 80–85% kecelakaan kerja dipicu oleh faktor manusia seperti kelelahan, 

kurangnya konsentrasi, dan ketidakpatuhan terhadap prosedur kerja menunjukkan 

betapa krusialnya faktor manusia dalam upaya pencegahan kecelakaan. 

Persoalan serupa juga dihadapi PT XYZ, perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa transportasi dan distribusi logistik dengan mengandalkan armada truck. Driver 

truck menjadi tenaga kerja utama dalam menjalankan proses distribusi barang 

perusahaan. Meski usia perusahaan baru sekitar lima tahun, aktivitas 

operasionalnya berkembang cukup pesat seiring bertambahnya jumlah mitra atau 

shipper, yang pada gilirannya meningkatkan intensitas operasional kendaraan 

sekaligus tuntutan kerja bagi para driver truck agar target distribusi tetap terpenuhi. 
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Meningkatnya beban operasional ini berpotensi menaikkan risiko kecelakaan 

kerja pada driver truck. Observasi awal yang dilakukan peneliti menemukan 

sejumlah indikasi yang berpotensi memicu kecelakaan, seperti kecenderungan 

pekerja terburu-buru, pemakaian alat pelindung diri yang belum optimal, kondisi 

area kerja yang kurang aman, serta lemahnya pengawasan terhadap kepatuhan 

prosedur keselamatan. Selain itu, masih dijumpai praktik tindakan tidak aman 

(unsafe action) maupun kondisi tidak aman (unsafe condition) yang berpotensi 

meningkatkan risiko kecelakaan pada aktivitas driver truck. 

Persoalan tersebut diperkuat oleh data internal perusahaan yang 

memperlihatkan tren kenaikan jumlah kecelakaan kerja pada aktivitas Driver truck 

selama tiga tahun terakhir mengindikasikan masih adanya faktor-faktor penyebab 

kecelakaan yang belum tertangani secara optimal. 

 

Gambar 1.3 Data Trend Kecelakaan Driver trucking Periode 2023-2025 

Sumber : data diolah penulis 2026 
Sebagaimana terlihat pada gambar 1.3, data internal PT XYZ menunjukkan 

kenaikan jumlah kecelakaan kerja pada aktivitas driver truck dari tahun ke tahun: 

18 kasus pada 2023, naik menjadi 31 kasus pada 2024, dan kembali naik menjadi 

45 kasus pada 2025. Tren kenaikan ini sejalan dengan berkembangnya aktivitas 

operasional dan bertambahnya volume pengiriman perusahaan. Mayoritas kasus 

pada 2025 didominasi oleh faktor human error seperti kurang fokus saat 

mengemudi, kelelahan kerja (fatigue), pelanggaran prosedur keselamatan, serta 

tindakan tidak aman (unsafe action) selama operasional berlangsung. Sebagian 
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kecil kasus lain dipicu oleh faktor kendaraan kerusakan atau perawatan armada 

yang kurang optimal dan faktor lingkungan kerja seperti kondisi jalan, cuaca, serta 

area operasional. Kondisi ini menegaskan bahwa persoalan kecelakaan kerja pada 

aktivitas driver truck di PT XYZ perlu ditangani secara lebih serius melalui analisis 

sistematis atas faktor-faktor penyebabnya, dalam hal ini menggunakan metode 

fishbone diagram. 

Pada dasarnya, kecelakaan kerja jarang terjadi karena satu sebab tunggal 

sifatnya multifaktor. Karena itu dibutuhkan metode analisis yang mampu 

memetakan berbagai kemungkinan penyebab secara sistematis, salah satunya 

fishbone diagram atau diagram sebab-akibat. Metode ini membantu 

mengelompokkan faktor-faktor penyebab masalah ke dalam beberapa kategori: 

manusia (man), metode kerja (method), mesin atau kendaraan (machine), 

lingkungan kerja (environment), material atau muatan, dan manajemen 

(measurement). 

Penggunaan fishbone diagram dalam penelitian ini diharapkan dapat 

membantu mengurai faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja pada aktivitas driver 

truck secara lebih terstruktur dan menyeluruh, sehingga perusahaan dapat 

menentukan langkah pengendalian dan perbaikan yang tepat guna memperkuat 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Namun, sekadar mengidentifikasi faktor penyebab belum cukup untuk 

menuntaskan persoalan keselamatan kerja. Temuan tersebut perlu ditindaklanjuti 

dengan bentuk pengendalian yang tepat agar risiko kecelakaan dapat ditekan. Salah 

satu pendekatan yang lazim digunakan dalam bidang K3 untuk menentukan bentuk 

pengendalian risiko adalah hierarchy of control, yang mengelompokkan tindakan 

pengendalian berdasarkan tingkat efektivitasnya mulai dari eliminasi, substitusi, 

rekayasa teknik (engineering control), pengendalian administratif, hingga 

penggunaan alat pelindung diri (personal protective equipment). Pendekatan ini 

digunakan dalam penelitian untuk menentukan bentuk pengendalian paling relevan 

terhadap faktor-faktor penyebab kecelakaan yang telah teridentifikasi melalui 

fishbone diagram. 
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Agar rekomendasi pengendalian tidak berhenti sebagai gagasan di atas kertas, 

diperlukan pula kerangka implementasi yang jelas dan terstruktur. Untuk itu, 

penelitian ini mengadopsi siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action) sebagai kerangka 

penyusunan rencana implementasi pengendalian kecelakaan kerja. Gaspersz & 

Fontana, (2011) mendefinisikan PDCA sebagai model manajemen perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement) yang terdiri atas empat tahap berurutan: 

Plan (perencanaan), Do (pelaksanaan), Check (pemeriksaan/evaluasi), dan Action 

(tindakan perbaikan). Siklus ini dipilih karena mampu memastikan rekomendasi 

pengendalian tidak sekadar bersifat teoretis, melainkan dapat direncanakan, 

dijalankan, dievaluasi, dan disempurnakan secara berkelanjutan. 

Dengan memadukan Fishbone Diagram, Hierarchy of Control, dan siklus 

PDCA, penelitian ini diharapkan menghasilkan rangkaian analisis yang 

menyeluruh: mulai dari mengidentifikasi faktor penyebab kecelakaan kerja, 

menentukan bentuk pengendalian risiko yang paling efektif, hingga menyusun 

rencana implementasi yang terstruktur sebagai langkah nyata meningkatkan 

keselamatan kerja pada aktivitas Driver truck di PT XYZ. 

1.2    Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pelaksanaan magang di PT XYZ, khususnya pada divisi 

alokasi dan operational fleet monitoring, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut: 

a. Tingginya angka kecelakaan kerja pada aktivitas driver truck menunjukkan 

bahwa pekerjaan tersebut memiliki risiko keselamatan kerja yang tinggi.  

b. Faktor manusia (human error) masih menjadi penyebab dominan terjadinya 

kecelakaan kerja pada aktivitas driver truck.  

c. Jumlah kecelakaan kerja pada aktivitas driver truck di PT XYZ mengalami 

peningkatan dari tahun 2023 hingga tahun 2025.  

d. Masih ditemukan unsafe action dan unsafe condition pada aktivitas operasional 

driver truck di PT XYZ.  

e. Belum diketahui secara menyeluruh faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja 

pada aktivitas driver truck sehingga diperlukan analisis menggunakan metode 

fishbone diagram. 
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1.3    Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana hasil faktor-faktor analisis penyebab kecelakaan kerja pada aktivitas 

driver truck menggunakan metode fishbone diagram?  

b. Bagaimana rekomendasi pengendalian yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

risiko kecelakaan kerja pada aktivitas driver truck di PT XYZ berdasarkan 

pendekatan hierarchy of control? 

c. Bagaimana rencana implementasi pengendalian kecelakaan kerja menggunakan 

siklus PDCA pada aktivitas driver truck di PT XYZ? 

1.4    Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari pelaksanaan magang dan 

penyusunan laporan ini adalah:  

a. Menganalisis penyebab kecelakaan kerja pada aktivitas driver truck 

menggunakan fishbone diagram.  

b. Menyusun rekomendasi pengendalian kecelakaan kerja berdasarkan hierarchy 

of control.  

c. Menyusun rencana implementasi pengendalian menggunakan siklus PDCA. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, baik dari segi teoritis 

maupun praktik, adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kajian akademik di bidang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), khususnya yang berkaitan dengan analisis penyebab kecelakaan 

kerja pada sektor transportasi dan logistik. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya referensi mengenai penggunaan metode fishbone diagram dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja secara sistematis. 

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1) Memberikan kontribusi ilmiah mengenai faktor-faktor penyebab kecelakaan 

kerja pada aktivitas operasional driver truck di sektor transportasi dan 

logistik.  

2) Menjadi referensi akademik terkait penggunaan metode fishbone diagram 

dalam mengidentifikasi penyebab kecelakaan kerja yang bersifat 

multifaktor.  

3) Menambah kajian penelitian mengenai faktor manusia (human error), 

unsafe action, dan unsafe condition sebagai penyebab kecelakaan kerja pada 

aktivitas driver truck.  

4) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

analisis kecelakaan kerja dan penerapan metode analisis penyebab 

kecelakaan kerja pada lingkungan operasional perusahaan. 

b.  Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

langsung bagi perusahaan, penulis, dan institusi pendidikan. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan manajerial, khususnya yang berkaitan dengan 

pengelolaan beban kerja dan upaya pencegahan kecelakaan kerja di lingkungan 

operasional perusahaan. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Bagi PT XYZ, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

perusahaan dalam mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kecelakaan 

kerja pada aktivitas driver truck serta menjadi dasar pertimbangan da lam 

meningkatkan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

pengawasan kerja, dan upaya pencegahan kecelakaan kerja di lingkungan 

operasional perusahaan. 

2) Bagi Penulis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan 

pemahaman kepada penulis dalam menerapkan teori Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), khususnya terkait analisis penyebab kecelakaan kerja 

menggunakan metode fishbone diagram, serta meningkatkan kemampuan 

analisis dan pemecahan masalah secara ilmiah. 
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3) Bagi Institusi Pendidikan, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dan sumber pembelajaran bagi mahasiswa maupun peneliti lain, 

khususnya pada bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), serta 

menjadi tambahan literatur mengenai analisis penyebab kecelakaan kerja 

pada sektor transportasi dan logistik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara semi-

terstruktur dengan enam informan, observasi, dan dokumentasi di PT XYZ, serta 

analisis menggunakan metode fishbone diagram, hierarchy of control, dan siklus 

PDCA (Plan-Do-Check-Action), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja pada Aktivitas Driver Truck di PT 

XYZ dengan Fishbone Diagram 

Analisis fishbone diagram berhasil mengidentifikasi enam faktor 

penyebab kecelakaan kerja yang bersifat multifaktorial dan saling memperkuat. 

Faktor Man merupakan faktor paling dominan, dengan sub-faktor micro sleep 

dan kurangnya kesadaran terhadap SOP keselamatan masing-masing mencatat 

25 referensi NVivo tertinggi, didukung fakta dua driver PT XYZ meninggal 

akibat kelelahan dalam dua bulan terakhir. Faktor Machine mencakup masalah 

rem (13 referensi) dan kondisi ban tidak layak (9 referensi). Faktor Method 

mencakup waktu pengiriman yang terlalu ketat (11 referensi) dan pengawasan 

penerapan SOP yang belum konsisten (5 referensi). Faktor Measurement 

mencakup indikator keselamatan yang belum terukur dan monitoring tidak 

optimal. Faktor Material mencakup muatan melebihi kapasitas, dan Faktor 

Environment mencakup cuaca buruk (13 referensi) serta jalan rusak (9 

referensi). Keenam faktor ini saling memperkuat sehingga pengendalian harus 

dilakukan secara berlapis dan terpadu. 

b. Rekomendasi Pengendalian Berdasarkan Hierarchy of Control 

Berdasarkan identifikasi 10 faktor dominan dari hasil fishbone diagram, 

disusun 10 rekomendasi pengendalian menggunakan hierarchy of control. Tiga 

pengendalian teknik (engineering control) meliputi: pemasangan speed limiter 

otomatis 80 km/jam dan GPS real-time, preventive maintenance rem wajib 

setiap 10.000 km disertai pemeriksaan kampas rem dan tekanan udara, serta 
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standarisasi kondisi ban minimum alur 2 mm dengan perjanjian vendor ban 

tujuh hari per minggu. Tujuh pengendalian administratif (administrative 

control) meliputi pembatasan jam mengemudi maksimal 8 jam per hari, safety 

briefing wajib harian sebelum driver menerima SKO, evaluasi dan penguatan 

pengawasan penerapan SOP, penetapan jadwal DO yang realistis, kewajiban 

cek tonase sebelum SKO diterbitkan, penetapan KPI K3 dan sistem near-miss 

digital, serta SOP penundaan rute saat cuaca ekstrem. APD berfungsi sebagai 

lapisan pelindung terakhir. Dominannya pengendalian administratif 

mencerminkan bahwa akar permasalahan utama PT XYZ berada pada kebijakan 

dan prosedur operasional yang belum memadai. 

c. Rencana Implementasi Menggunakan Siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action) 

Berdasarkan analisis kondisi operasional PT XYZ dan rekomendasi 

hierarchy of control, disusun rencana implementasi dalam siklus PDCA sebagai 

berikut Seluruh rekomendasi pengendalian diintegrasikan ke dalam rencana 

implementasi menggunakan siklus PDCA yang bersifat terstruktur dan 

berkelanjutan. Tahap Plan mencakup revisi SOP driver, penetapan jadwal 

delivery order realistis, penyusunan program K3 terjadwal, dan penetapan KPI 

K3. Tahap Do mencakup pelaksanaan safety briefing harian wajib, inspeksi 

kendaraan langsung oleh Fleet Maintenance, pemasangan speed limiter, dan 

pemberlakuan kebijakan stop armada bermasalah. Tahap Check mencakup 

rekap data kecelakaan dan near-miss setiap bulan, evaluasi kepatuhan SOP 

setiap dua minggu, dan audit K3 triwulanan. Tahap Action mencakup 

pembaruan SOP berdasarkan hasil evaluasi, pemberian sanksi bertahap dan 

reward kepada driver, serta dokumentasi perbaikan sebagai baseline siklus 

PDCA berikutnya. Siklus ini memastikan perbaikan K3 di PT XYZ berjalan 

secara progresif dan tidak berhenti pada satu titik implementasi 
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5.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

penulis menyusun beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi PT XYZ maupun peneliti selanjutnya. Saran yang diberikan 

disesuaikan dengan temuan penelitian mengenai faktor-faktor penyebab kecelakaan 

kerja pada aktivitas driver truck menggunakan fishbone diagram serta rekomendasi 

pengendalian yang telah disusun melalui pendekatan hierarchy of control dan 

rencana implementasi menggunakan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action). 

a. Saran bagi PT XYZ 

1) Segera menetapkan batas jam kerja driver secara tertulis dalam SOP 

mengingat dua kematian driver akibat kelelahan dalam dua bulan terakhir, 

ini merupakan langkah paling mendesak dan prioritas. 

2) Melembagakan safety briefing wajib harian sebagai syarat sebelum driver 

menerima SKO, bukan sekadar anjuran, disertai checklist kesiapan fisik dan 

kendaraan yang ditandatangani driver. 

3) Memperkuat sistem inspeksi kendaraan dengan melibatkan Fleet 

Maintenance secara langsung tidak bergantung sepenuhnya pada laporan 

foto driver. Menetapkan kebijakan tegas bahwa kendaraan bermasalah tidak 

boleh beroperasi meski ada tekanan delivery order. 

4) Menetapkan KPI K3 formal dan sistem pelaporan near-miss digital agar 

kondisi berbahaya dapat terdeteksi dan ditangani sebelum berkembang 

menjadi kecelakaan fatal. 

5) Berkoordinasi aktif dengan shipper untuk menegosiasikan SLA dan cut-off 

order yang lebih realistis dan mempertimbangkan keselamatan driver 

sebagai prioritas, bukan hanya efisiensi pengiriman. 

 

b. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

1) Memperluas cakupan informan dengan melibatkan pihak shipper dan 

regulasi transportasi untuk mendapatkan perspektif yang lebih 

komprehensif terkait tekanan SLA dan standar keselamatan driver truck. 
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2) Mengembangkan penelitian dengan melakukan uji implementasi nyata 

rekomendasi hierarchy of control dan mengukur efektivitasnya 

menggunakan siklus PDCA dalam jangka waktu tertentu. 

3) Meneliti efektivitas program pelatihan K3 dan defensive driving dalam 

menurunkan angka kecelakaan kerja driver truck di perusahaan logistik 

sebagai tindak lanjut dari rekomendasi penelitian ini jadi sudah bisa di 

implementasikan ke objek penelitian. 
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